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Abstract

This study discusses the translation of Indonesian into Japanese used in the tourist attractions at the
Maimun Palace in Medan's cultural vocabulary. The issue at hand in this study is how to categorize
translations from Indonesian, the source language (SL), into Japanese, the target language (BSa). The
purpose of this study is to identify the types of translation as well as the translation of Indonesian, the
source language, into Japanese, the target language. In this study, a descriptive qualitative method
was employed to gather data. The dialogue between one of the tour guides about the history of the
Maimun Palace, a well-known tourist destination in the city of Medan, served as the research's source
of data. In many ways, Maimun Palace still effectively preserves culture. In that civilization, material
culture such as traditional culture, which is concentrated and carefully preserved and which the palace
foundation promised to maintain, still holds the values and forms of material culture. According to the
findings of this study's data on translation categories, the writer will divide the cultural information
vocabulary categories obtained using Newmark's theory (1988), namely there is a category of Material
(Artefacts) consisting of from 5 vocabulary in the building field, 4 vocabulary in place field, and 6
vocabulary in equipment field after translating the Indonesian story into Japanese. Also included are
the Ecology category, which has 1 geographic vocabulary and 7 environmental/regional vocabulary,
and the Social category, which has 4 greeting words, 2 job words, and 1 entertainment word.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji terjemahan Bahasa Indonesia atau bahasa sumber (BSu) ke dalam bahasa
Jepang atau bahasa sasaran (BSa) dan bagaimana kategori terjemahan ditentukan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana menerjemahkan Bahasa Indonesia atau bahasa
sumber (BSu) ke dalam bahasa Jepang atau bahasa sasaran (BSa) pada kosakata informasi budaya
yang ditemukan di objek wisata Istana Maimun Medan. Penelitian ini mengumpulkan data melalui
wawancara dengan pemandu wisata tentang kisah Istana Maimun, objek wisata terkenal di Medan.
Istana Maimun masih melestarikan budaya dalam berbagai aspek. Nilai dan bentuk budaya material
masih hidup dalam masyarakat, dan budaya tradisional terkonsentrasi dan dipelihara dengan baik
oleh yayasan istana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, setelah menerjemahkan cerita dalam
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jepang, penulis akan membagi kategori kosakata informasi budaya
yang diperoleh dengan menggunakan teori Newmark (1988): terdapat kategori Material (Artefacts),
yang terdiri dari lima kosakata bidang bangunan, empat kosakata bidang tempat, dan enam kosakata
bidang peralatan. Selain itu, ada kategori sosial (social), yang terdiri dari 4 kosakata bidang sapaan, 2
kosakata bidang pekerjaan, dan 1 kosakata bidang hiburan. Di sisi lain ada Kategori ekologi (ecology)
yang terdiri dari 1 kosakata bidang geografis dan 7 kosakata bidang lingkungan/wilayah.

Kata kunci . Bahasa Sasaran, Bahasa Sumber, Istana Maimun

Pendahuluan
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Dalam bahasa Inggris, penerjemahan disebut dengan istilah translatio, yang berasal dari kata Latin
"translatio", yang berarti "sesuatu yang diseberangkan" dan "latum", yang berarti "membawa". Dalam
penerjemahan, ada dua bahasa yang diperlukan. Bahasa sumber (BSu), juga dikenal sebagai & i3 5
FE(& TAIWF A Z) atau Source Language (SL), dan bahasa sasaran (BSa)/ BESFE(H < Ok 9 T A
') atau Target Language (TL). Bahasa sasaran adalah bahasa teks yang dihasilkan dari terjemahan,
dan bahasa sumber adalah bahasa teks yang telah diterjemahkan. Bahasa Jepang adalah bahasa
sumber (BSu) jika sebuah teks diterjemahkan dari bahasa Jepang ke bahasa Indonesia; sebaliknya, jika
sebuah teks diterjemahkan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang, bahasa Indonesia adalah bahasa
sumber dan bahasa Jepang adalah bahasa sasaran (BSa) (Oienada, 2016:4).

Penerjemahan, menurut Nida (dalam Tjandra, 2005:39-40), adalah pengalihan pesan (transfer of
message) dari bahasa sumber (BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa) dalam kondisi kesamaan yang
terdekat dan wajar atau alami. Penerjemahan memberikan penekanan pertama pada makna dan
penekanan kedua pada bentuk bahasa yang digunakan. Newmark (1988) memberikan definisi yaitu:
“menerjemahkan makna suatu teks ke dalam bahasa lain sesuai dengan yang dimaksud pengarang”
(rendering the meaning of a text into another language in the way that the author intended the text).

Perbedaan budaya antara bahasa sumber (Bsu) dan bahasa sasaran (BSa) selalu menentukan
proses penerjemahan sebagai pengalihan informasi. Penerjemahan dapat dilakukan dengan mudah
jika BSu dan BSa sama atau berdekatan, tetapi sebaliknya menjadi masalah. Penerjemah diharuskan
untuk menguasai bahasa sumber dan bahasa sasaran, serta budaya yang terkandung dalam Bsu dan
BSa. Akibatnya, mereka harus berusaha mencari padanan kata yang seakurat mungkin pada bahasa
sasaran yang dituju.

Pengetahuan tentang arti kata dalam bahasa sumber sangat penting bagi penerjemah, terutama
untuk kata-kata bermuatan budaya. Hal ini terjadi bukan hanya karena kata-kata budaya yang ada
tidak dapat diterjemahkan, tetapi juga karena perbedaan budaya yang ada antara bahasa sumber dan
bahasa sasaran yang menghalangi mereka untuk memiliki arti yang tepat atau sesuai. Penerjemah
harus menggunakan strategi penerjemahan yang tepat untuk memastikan bahwa kata-kata budaya
yang ada dapat dipahami oleh pembaca yang menggunakan bahasa sasaran yang tidak atau kurang
memahami artinya.

Newmark (1988:94) mengatakan bahwa budaya adalah gaya hidup dan manifestasi yang unik dari
suatu komunitas yang menggunakan bahasa tertentu untuk berkomunikasi. Bahasa mengandung
budaya, menurut Newmark (1988:95), dalam hal tata bahasa, bentuk sapaan, dan leksis (telaah
leksikon). Namun, tidak dapat dianggap sebagai elemen atau ciri budaya. Karena bahasa itu sendiri
adalah budaya, tidak dapat diterjemahkan ke bahasa lain. la kemudian menjelaskan lebih lanjut bahwa
kata-kata budaya biasanya sangat mudah ditemukan karena terkait dengan karakteristik bahasa
tertentu dan tidak dapat diterjemahkan secara harfiah. Dalam satu budaya, kata-kata tersebut dapat
memiliki makna yang sangat mendalam, tetapi dalam budaya lain, maknanya dapat berbeda karena
perbedaan budaya dan tidak adanya konsep tentang budaya mana yang harus diterjemahkan.

Bahasa Jepang adalah salah satu bahasa internasional yang paling terkenal di dunia karena dengan
adanya bahasa, orang dapat berkomunikasi secara sehari-hari dengan orang lain. Untuk dapat
berkomunikasi dalam bahasa asing, terutama bahasa Jepang, sangat penting untuk memiliki jenis
ungkapan yang tepat, karena ini akan memudahkan seseorang untuk menyampaikan pikiran, perasaan,

Penelitian ini menerjemahkan informasi tentang Istana Maimun, objek wisata terkenal di kota
Medan. Istana Maimun memiliki banyak aspek budaya yang baik. Nilai dan bentuk budaya material
masih ada dalam masyarakat; budaya tradisional, misalnya, terkonsentrasi dan dipelihara dengan baik,
dan yayasan istana setuju untuk memeliharanya. Tidak diragukan lagi, hal ini menarik dan unik, dan
sumber daya budaya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan bisnis, yang dapat meningkatkan
ekonomi rakyat dan sumber data penelitian ini berasal dari percakapan yang dilakukan oleh penulis
dengan pemandu wisata Istana Maimun tentang informasi yang mereka ketahui tentang Istana
Maimun. Pemilihan cerita dari pemandu wisata ini sebagai sumber data didasarkan pada fakta bahwa
informasi ini penting untuk turis atau warga asing yang mengunjungi tempat wisata di Medan,

151



VERNACULAR, Vol.2, No.2, Tahun 2023, 150 - 156

khususnya Istana Maimun. Terjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang akan menjadi subjek
penelitian ini.

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan mengenai terjemahan dari berbagai sumber, termasuk
naskah publikasi, jurnal nasional, dan jurnal internasional. Penelitian ini menemukan beberapa
penelitian yang relevan untuk dijadikan tinjauan pustaka, terutama penelitian tentang terjemahan
sebelumnya. Berikut adalah daftar penelitian yang dianggap relevan untuk dijadikan tinjauan pustaka:

Penelitian Hardiyanti (2) membahas bagaimana kata-kata budaya Indonesia dalam Rubrik Life Lines
di The Jakarta Post diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan teori kata-
kata budaya Newmark (1988) dan strategi penerjemahan Baker (1992).

Penelitian oleh Terestyényi (5) meneliti kata-kata budaya dan teknik yang digunakan saat
menerjemahkan brosur pariwisata dari kantor pariwisata nasional Hongaria ke Inggris. Dengan
menggabungkan dua teori tentang kata bertanda budaya, penelitian ini mengkategorikan kata-kata
budaya. Teori-teori tersebut adalah Realia oleh Vlahov dan Florin (1980) dan Cultural words oleh
Newmark (1988).

Metode penerjemahan kosa kata budaya Jawa Tengah dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang
dalam sumber daya informasi pariwisata dibahas dalam penelitian Muryati (3). Studi ini bersifat
deskriptif-kualitatif. Penelitian ini meningkatkan pemahaman dan pengertian penerjemah tentang
strategi penerjemahan yang digunakan untuk menerjemahkan kosakata budaya atau "kata-kata
budaya". Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kata-kata budaya (cultural words)
atau yang diusulkan oleh Newmark (1988) dan strategi penerjemahan yang diusulkan oleh Baker
(1992).

Selanjutnya, penelitian Oeinada (4) berkonsentrasi pada kategori dan strategi penerjemahan kata-
kata budaya oleh penerjemah dalam film Doraemon-Stand By Me. Penelitian ini menggunakan teori
Newmark (1988) untuk mengkategorikan kata-kata budaya, dan untuk membagi strategi
penerjemahan menggunakan strategi Baker (2018).

Lalu ada juga penelitian Al-Maziidi (1) membahas penelitian di bidang studi penerjemahan.
Penelitian ini menggunakan teori kata-kata budaya (cultural words) atau teori Newmark (1988) dan
strategi penerjemahan Baker (2018).

Penelitian ini termasuk dalam kategori studi penerjemahan. Penelitian ini menggunakan teori kata-
kata/kosakata budaya juga dikenal sebagai "kata-kata budaya"yang diusulkan oleh Newmark (1988).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat kosakata informasi budaya dan kategori kosakata
informasi budaya yang ada di objek wisata Istana Maimun. Bahasa Indonesia adalah bahasa sumber
(Bsu) dan Bahasa Jepang adalah bahasa sasaran (BSa).

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara untuk memecahkan masalah. yang dilaksanakan secara teliti atau
cermat dan terstruktur dengan tujuan memahami tujuan penelitian dan mencapainya dengan
sempurna. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang berarti bahwa data yang
diteliti akan dideskripsikan atau digambarkan secara sistematis dan akurat. Menurut deskriptif,
penelitian hanya didasarkan pada fakta atau fenomena yang ada pada penuturnya secara empiris.
Dengan demikian, apa yang dihasilkan atau dicatat adalah parian bahasa yang biasanya dianggap
sebagai potret paparan (Sudaryanto, 1992:62). Tujuan dari pendekatan deskriptif yang digunakan
dalam penelitian adalah untuk memberikan gambaran yang jelas tentang subjek alamiah yang diteliti
(Djajasudarma, 2006:9).

Moleong (2008:4-5) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dari orang-orang dan perilaku mereka yang dapat diamati. Menurut
Strauss dan Corbin dalam Soewadji (2012:51-52), pendekatan kualitatif didefinisikan sebagai
penelitian yang menghasilkan temuan yang tidak dapat dicapai melalui metode kuantitatif.
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Penelitian ini termasuk dalam kategori studi penerjemahan. Metode deskriptif-kualitatif digunakan
dalam penelitian ini. Data dan hasil penelitian ini terdiri dari kosakata yang mengandung unsur budaya
dalam bahasa sumber (BSu), yaitu bahasa Indonesia, dan terjemahan dalam bahasa sasaran (BSa),
yaitu bahasa Jepang, dari pemandu wisata yang bekerja di Istana Maimun. Mengamati dan
membandingkan kosa kata budaya dalam teks sumber dan teks sasaran adalah dua pendekatan yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Selanjutnya, analisis dilakukan untuk mengevaluasi hasil
pembandingan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menemukan metode pemadanan yang digunakan
penerjemah dan perubahan dalam terjemahan kosakata budaya.

Hasil dan Pembahasan

Data yang diberikan oleh pemandu wisata Istana Maimun kepada penulis dapat ditemukan di sini.
Setelah menerjemahkan cerita dari bahasa sumber (BSu), yaitu bahasa Indonesia, ke bahasa sasaran
(BSa) yaitu Bahasa Jepang, penulis akan membagi data bahasa budaya ke dalam kategori dengan
menggunakan teori Newmark (1988) dan kategori-kategorinya sebagai berikut: a) Ekologi (ecology)
seperti tumbuhan, hewan, lingkungan dan karakter geografis lainnya, b) Kebudayaan material
(Artefacts) seperti makanan, pakaian, rumah, peralatan dan transportasi, c) Kebudayaan sosial (Social
culture) seperti pekerjaan, sapaan dan hiburan, d) Organisasi (organization) meliputi politik dan
administratif (political and administrative), agama (religious) dan artistik (artistic), gerak-gerik tubuh
dan kebiasaan (gestures and habits).

Data 1 : Cerita singkat mengenai Istana Maimun dalam Bahasa Indonesia (BSu)

Istana Maimun ini didirikan oleh Sultan Makmun Arrasyid pada tahun 1888. Bangunan Istana Maimun
ini bangunannya permanen dan luas daerahnya kurang lebih 2700m?. Sultan Makmun Arrasyid disebut
juga sebagai keturunan raja bangsawan Melayu. Sultan ini adalah Sultan Deli yang ke 9 dan
memerintah kota Medan dari tahun 1873 sampai tahun 1924. Istana yang telah dirancang oleh Kapten
T.H. Van Earp yang merupakan orang Belanda terletak di jalan Brigjen Katamso. Bentuk bangunan
istana ini menggunakan bentuk bangunan Eropa, Persia dan Indonesia. Kamar-kamar yang ada disini
semuanya ada 30 kamar. Di dalam istana dipajang furniture, foto, lukisan dan lain-lainnya yang telah
digunakan oleh Sultan seperti kursi kerajaan dan tempat tidurnya. Wisatawan selama disini bisa
menyewa pakaian adat Melayu dan berfoto untuk menjadi kenang-kenangan. Di taman istana terletak
sebuah mariam punting yang menjadi legenda istana maimun ini sendiri.

Data 2 : Terjemahan dari cerita singkat mengenai Istana Maimun ke dalam Bahasa Jepang (BSa)
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Dari data 1 dan 2 diatas, dapat dibuat ke dalam kategori sesuai dengan teori Newmark (1988).
Kosakata yang termasuk ke dalam kategori sesuai dengan teori Newmark (1988) adalah
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No. Kosakata Cara baca Arti Kategori Bidang
1 kyuuden Istana Material Bangunan
(Artefacts)
2. % éj tatemono Bangunan Material Bangunan
(Artefacts)
3. ey jousetsu Permanen Material Bangunan
(Artefacts)
4. s menseki Daerah Ekologi Geografis
(ecology)
5. AJVH surutan Sultan Sosial (Social) Sapaan
6. ~L— maree Melayu Ekologi Lingkungan/
(ecology) wilayah
’?E’“fjé minzoku Bangsawan Sosial (Social) Sapaan
iI) ou Keturunan Raja Sosial (Social) Sapaan
Al derii Deli Ekologi Lingkungan/
(ecology) wilayah
10. XX medan Medan Ekologi Lingkungan/
(ecology) wilayah
11. 7% oranda Belanda Ekologi Lingkungan/
(ecology) wilayah
12. Sy 77 kyaputen Kapten Sosial (Social) Sapaan
13. %“f,;{f}% i—{gﬁj kenchikugishi Arsitektur Sosial (Social)  Pekerjaan
bangunan
14. ”3% katachi Bentuk Material Bangunan
(Artefacts)
15. fé 0 douri Jalan Material Tempat
(Artefacts)
16. . K% 7 indoneshia Indonesia Ekologi Lingkungan/
(ecology) wilayah
17. ~v 7 perushia Persia Ekologi Lingkungan/
(ecology) wilayah
18. I —m oy youroppa Eropa Ekologi Lingkungan/
(ecology) wilayah
19. B youshiki Bentuk bangunan Material Bangunan
ala barat (Artefacts)
20. g}g% heya Kamar Material Tempat
(Artefacts)
21 P ouza Kursi kerajaan Material Tempat
(Artefacts)
22. E{é\ shingu Tempat tidur Material Tempat
(Artefacts)
23. %ﬂjg\ kagu Peralatan rumah Material Peralatan
tangga (Artefacts)
2. g shashin Foto Material Peralatan
(Artefacts)
25. ,(ZK\ e Gambar Material Peralatan
(Artefacts)

154



VERNACULAR, Vol.2, No.2, Tahun 2023, 150 - 156

26. iy kankoukyaku Wisatawan Sosial (Social) ~ Pekerjaan
A FEL W [,; P . . . .
27. % ’iz%k Minzoku ishou Pakaian adat Material Peralatan
(Artefacts)
28. Ak Kinen shashin Foto kenang- Material Peralatan
kenangan (Artefacts)
29. %%‘m densetsu Legenda Sosial (Social) ~ Hiburan
30. a7 ofd Oreta taihou Meriam puntung  Material Peralatan
(Artefacts)

Dari data kategori yang sudah ditentukan diatas dapat diidentifikasikan ada 30 kosakata informasi
yang dapat dikategorikan berdasarkan teori Newmark (1988). Kosakata-kosakata yang sudah di data
berdasarkan kategori diatas terdapat 3 kategori yaitu kategori material (Artefacts), Ekologi (ecology)
dan Sosial (Social). Kategori tersebut juga dibagi lagi berdasarkan bidangnya masing-masing, yaitu :

Kategori Bidang Jumlah
Material (Artefacts) Bangunan 5
Tempat 4
Peralatan 6
Ekologi (ecology) Geografis 1
Lingkungan/wilayah 7
Sosial (Social) Sapaan 4
Pekerjaan 2
Hiburan 1

Dari 30 kosakata yang didapat mengenai terjemahan bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Jepang pada
objek wisata Istana Maimun, terdapat kategori Material (Artefacts) yang terdiri dari 5 kosakata bidang

bangunan yaitu E E’“(kyuuden) @—ﬁr@ (tatemono) e ?L (/ousetsu) ﬂb (katachi), %JE (youshiki), 4
kosakata bidang tempat yaitu % D(doun) ﬁfﬁ% (heya) Ef“ (ouza) JX,é\ (shmgu)

6 kosakata bidang peralatan yaltu % (kagu), 5— (shash/n) ?'fz: (e), Eﬁﬁk@z (Minzoku ishou),
éh 5*£ (Kinen shashin), Tﬁz"bf: jﬂi@ (Oreta taihou), selanjutnya terdapat Ekologi (ecology) yang

O

terdiri dari 1 kosakata bldang geografis yaitu [ f& (menseki), 7 kosakata bidang lingkungan/wilayah

yaitu ¥ L — (maree), = VU — (derii), * Z > (medan), &= > % (oranda), £ > KX 7T
(indoneshia), ~/v 7 (perushia), I — & > /N (youroppa), dan terakhir terdapat kategori Sosial
(Social) yang terdiri dari 4 kosakata bidang sapaan yaitu A /L % > (surutan), J?E/%e (minzoku), minzoku
(ou), 5 ¥ 77 > (kyaputen), 2 kosakata bidang pekerjaan yaitu Z;%h%éffﬁﬂbi (kenchikugishi), %ﬁ}fg%ﬁ
(kankoukyaku), 1 kosakata bidang hiburan yaitu fé%ﬁ?j (densetsu).

Simpulan

Berdasarkan analisis dan penjabaran data yang ditemukan bahwa cerita tentang Istana Maimun
Medan mengandung tiga kategori kosa kata, yang semuanya sesuai dengan teori Newmark (1988).
Selain itu, masing-masing dari ketiga kategori tersebut memiliki kosakata khusus. Materi (Artefacts)
memiliki kosakata yang berkaitan dengan bangunan, tempat, dan peralatan; ekologi (ecology)
memiliki kosakata yang berkaitan dengan geografis dan lingkungan/wilayah; dan sosial (social)
memiliki kosakata yang berkaitan dengan sapaan, pekerjaan, dan hiburan.
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